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ABSTRAK 

 
Monika Meilany, 2021. “Analisis Optimalisasi Perawatan Lifeboat di atas 

Kapal MT. Sei Pakning Menunjang Keselamatan Kru Kapal”. 
Skripsi Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 
Makassar. Yang dibimbing oleh Endang Lestari dan Hasiah. 

Lifeboat (sekoci penolong) adalah salah satu alat 
keselamatan yang ada di atas kapal, Tujuan dari analisis data 
artinya buat menggambarkan sebuah data sehingga mampu di 
pahami. Supaya diketahui penyebab tidak optimalnya perawatan 
serta fungsi sekoci penolong, maka penulis memberikan saran 
supaya sekoci penolong selalu dalam keadaan siap di gunakan. 
Perwira yang bertanggungjawab dalam perawatan sekoci penolong 
wajib melaksanakan perencanaan dalam perawatan. Pentingnya 
perencanaan perawatan sebelum melakukan perawatan bisa 
mengetahui apa yang akan dilakukan serta mengetahui alat-alat 
yang wajib di butuhkan dalam melakukan pekerjaan. 

Sumber data yang diperoleh adalah data yang diperoleh 
langsung dari lokasi penelitian dengan cara observasi dan metode 
analisis deskriptif yang berkaitan dengan judul skripsi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab kurang 
optimalnya perawatan lifeboat di MT. Sei Pakning adalah kurangnya 
penerapan PMS (Plan Maintenance System) yang tidak sesuai 
ketentuan, kurangnya tanggung jawab terhadap perawatan lifeboat. 
Pengaruh dari perawatan lifeboat yang kurang baik terhadap crew 
di MT Sei Pakning adalah dapat membahayakan keselamatan crew 
kapal.Upaya yang dilakukan agar lifeboat dapat bekerja secara 
optimal di MT. Sei Pakning adalah dengan menerapkan PMS (Plan 
Maintenance System) sesuai dengan ketentuan. 

 
 
 

Kata Kunci : Perawatan, Sekoci penolong 
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ABSTRACT 

 
 

Monika Meilany,2021. “Lifeboat Maintenance Optimization Analysis 
onboard MT. Sei Pakning Supports Ship Crew Safety” Thesis Nautika 
Study Program, Merchant Marine Polytechnic of Makassar. Guidede by 
Endang Lestari and Hasiah 

Lifeboats are one of the safety devices on board the ship. The 
purpose of data analysis is to describe a data so that it can be understood. 
After knowing the cause of the non-optimal maintenance and function of the 
lifeboat, the authors suggest that the lifeboat is always ready for use. The 
officer responsible for the maintenance of the lifeboats must carry out the 
planning for maintenance. The importance of planning treatment before 
carrying out maintenance is knowing what to do and knowing what to do 
when doing work. 

The source of the data obtained is data obtained directly from the 
research site by means of observation and descriptive analysis methods 
related to the title of the thesis. 

The results showed that the factors causing less than optimal lifeboat 

maintenance in MT. Sei Pakning is the lack implementation of PMS (Plan 

Maintenance System) that is not in accordance with the provisions, lack of 

responsibility for lifeboat maintenance. The effect of poor lifeboat 

maintenance on the crew at MT Sei Pakning is that it can endanger the 

safety of the ship's crew. Efforts are being made so that the lifeboat can 

work optimally in MT. Sei Pakning is to implement PMS (Plan Maintenance 

System) in accordance with the provisions or guidelines. 

 
 

 
Keywords: Maintenance, lifeboat 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Adanya tragedi kecelakaan yang dialami oleh kapal memberi 

informasi bagi tiap kejadian tersebut diperngaruhi oleh aspek yang 

menjadi akibatnya, aspek tersebut dihasilakan dari alat, lingkungan serta 

individu yang terdapat pada sebuah kapal. Dalam upaya membendung 

adanya kejadian tersebut harus memperhatikan keselamatan kru diatas 

kapal dan aspek yang mempengaruhinya harus diminimalisir sebaik 

mungkin. Demikian tersebut dapat dilakukan dengan memperhatikan 

perawatan elemen pelindung di kapal. Kapal mempunyai beraneka alat 

yang berfungsi untuk mendukung efektifitas sebuah kapal. Namun 

elemen-elemen alat tersebut membutuhkan perawatan dan kontrol yang 

masif agara dapat menunjang pengoperasioan kapan dan mencukupi 

standar yang telah ditetapkan. 

Parameter keselamatan yang wajib diikuti oleh berbagai kapal 

dalam upaya memberikan perlindungan pada awak kapal pada saat 

terjadi hal yang tidak diinginkan yaitu dengan menggunakan parameter 

Life Saving Appliance, (Andhikara, 2010). Alat LSA diiuji kesesuiaannya 

dengan parameter yang berlaku agar dapat beroperasi dengan baik guna 

memberikan perlindungan. 

Media mobilisasi kapal wajib terdapat perlengkapan LSA yaitu 

berupa life boats yang dimanfaatkan untuk menjauhi kapal (Abandon 

deliver). Sekoci merupakan sarana untuk mencapai keselamatan yang 

memiliki peran utama pada kapal, yang dimanfaatkan ketika adanya 

kondisi yang darurat untuk menjauhi kapal tersebut. Namun jika 

pemeliharaan yang tidak masif pada perlengkapan tersebut dapat 

menyebabkan tidak berfungsinya alat, pemeliharaan yang masif harus 

dilakukan pada alat untuk menudukung keselamatan. Pada sekoci 

bagian yang paling penting untuk dipelihara adalah mesinnya, karena 

 
 

 



 

 

 

jika mesinnya tidak dapat beroperasi maka sekoci tidak akan bisa 

berfungsi. Misalnya ketika anak buah kapal mengalami bencana 

kebakaran, kandas, kapal tenggelam dan mengharuskan ia menjahui 

kapal dengan waktu sebaik mungkin. Perlengkapan itu tiap waktu harus 

dapat difungsikan untuk memberikan keselamatan. 

Dari penelitian penulis terdapat perlengkapan keselamatan yang 

ada di kapal yang tidak bisa berfungsi dan terawat dengan baik. 

Kegagalan di MT. Sei Pakning pada saat penulis melakukan praktek laut 

tepatnya pada bulan Desember 2021 terdapat masalah pada lifeboats 

yaitu pada bagian realishing hook. Realishing hook yang tidak berfungsi 

dengan baik ketika digunakan karena kurangnya perawatan lifeboat 

diatas kapal yang menyebabkan terjadinya korosi pada hookplate. 

Demikian hal tersebut memberikan dampak bahwa sekoci tidak bisa 

berfungsi untuk menyelamatkan jiwa. 

Namun dalam catatan industri pelayaran hanya memrancang 

bagaimana kapal dapat memberikan keuntungan yang besar, dan 

bahkan industri pelayaran pun tidak peduli dengan aspek yang 

dipergunakan untuk memberikan keselamatan ketika kapal digunakan. 

Aspek tersebut dapat berupa pemeliharaan, galangan kapal, dan 

pengawakannya. Pemeliharaan kapal memiliki keterkaitan dengan 

keselamatan dan pada akhirnya Port State Contro (PSC) diberikan tugas 

untuk menguji kelayakan kapal salah satunya adalah Safety of Life at 

Sea (SOLAS). 

Dengan adanya kondisi diatas maka perlu diadakan suatu 

penelitian untuk menganalisa “OPTIMALISASI PERAWATAN 

LIFEBOAT DI MT. SEI PAKNING MENUNJANG KESELAMATAN 

KRU” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut maka 

rumusan masalah yang diangkat adalah sebagai berikut: Bagaimanakah 
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perawatan yang dilakukan agar lifeboat di MT. Sei Pakning dapat bekerja 

dengan baik ? 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan adanya rumusan masalah tersebut diatas maka dapat 

diketahui bahwa tujuan dari studi ini adalah untuk memahami metode 

pemeliharaan pada lifeoboat agar bisa beroperasi dengan baik pada 

kapal. 

D. Manfaat Penelitian 

Pada studi ini diharapkan manfaat yaitu : 

1. Manfaat Teoritis : 

a. Menjadi rujukan bagi mahasiswa di perguruan tinggi PIP Makasar 

terkait urgensi pemeliharaan lifeboat yang berperan sebagai 

pendukung keselamatan awak kapal. 

b. Menjadi bahan keterangan dan data serta wawasan yang berfungsi 

untuk menjadi referensi dalam upaya meningkatkan penelitian 

selanjutnya. 

c. Menjadi pemahaman untuk individu yang sedang membaca, 

termasuk instansi terkait dan diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan masukan yang dapat berguna untuk pembangunan 

sumber daya mausia dan personal soft skill sehingga siap 

menghadapi dunia kerja dibidang kemaritiman. 

2. Manfaat Praktis 

Studi ini tentunya mengharapkan manfaat secara praktis bagi 

pihak-pihak tertentu terkait pemeliharaan sekoci, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Supaya pengemudi bisa dengan cepat menetapkan ketetapan 

untuk memelihara sekoci yang pada dasarnya memiliki peran 

penting dalam kondisi darurat. 

b. Menjadi saran bagi industri untuk memperbaiki kualitas dan dapat 

dengan mudah memelihara perlengkapan tersebut. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Optimalisasi 

Berdasarkan KBBI, mengartikan optimal adalah terbaik, 

sempurna, paling baik, paling menguntungkan dan tertinggi. Dan 

mengoptimalkan merupakan kondisi untuk memaksimalkan aktivitas 

dalam rangka menciptakan sebuah kemauan. 

Berdasarkan pendapat Winardi (Ali, 2014) optimalisasi adalah 

ukuran yang memberikan sebab atas terwujudnya maksud jika dilihat 

dari orientasi usaha. 

Sehingga bisa ditarik simpulan bahwa optimalisasi 

merupakan tahapan, usaha, metode, dan aktivitas untuk 

memanfaatkan daya yang dipunya untuk mewujdukan keadaan yang 

sempurna, atas kemauan dalam batasan dan parameter khusus 

(Kamus, 2007). 

2. Pemeliharaan 

Menurt KBBI, pemeliharaan adalah aktivitas perawatan, 

perlindungan dengan optimal dan kontinyu dalam upaya barang 

tersebut dapat digunakan dengan baik. 

Sehingga dapat diambil simpulan bahwa pemeliharaan 

merupakan gabungan dari beraneka aktivitas yang dilaksanakan 

untuk melindungi sebuah hal dan meningkatkan kualitasnya dalam 

rangka pemanfaatan dan efisiensi sebuah barang berdasarkan 

dengan parameter yang berlaku. Namun realitanya perawatan juga 

bisa dimaknai aktivitas memelihara sebuah barang atau 

perlengkapan dengan meningkatkan usia perlengkapan itu sendiri. 

3. Lifeboat / Sekoci 

Sekoci merupakan sebuah alat dalam upaya penyelamatan 

orang yang ada di atas kapan dan digunakan menjadi media untuk 

menyelamatkan awak kapal jika kapal mengalami keadaan darurat 

 

 



 

 

 

seperti kandal, tenggelam dan terbakar (Suzuki Tips & Trik, 2021). 

Sekoci adalah kapal yang mempunyai dimensi yang kecil dan ditaruh 

di kapal dan dicukupi dengan bantuan perlengkapan lain untuk 

mempermudah sekoci diturunkan dengan cepat dari kapal berupa 

davits dan dukungan alat mekanik berupa Free fall launching 

lifeboat. 

Gambar 2.1 Free Fall Launching Lifeboat 

Sumber: Free-fall lifeboat 

(wartsila.com) 
 

a. Elemen dari Free Fall Launching Lifeboat, yaitu: 

1) Launching Ramp, merupakan sisi yang menghubungkan rel 

horizontal dan peluncuran lifeboat pada keadaan siap 

diluncurkan dengan apal pada keadaan even keel. 

2) A-frame, digunakan sebagai kerangka yang bertujuan agar 

sekoci bisa diluncurkan. 

3) Hydraulic cylinder, merupakan elemen yang bertindak untuk 

menyalurkan kekuatan yang berasal dari pompa dengan cara 

mekanik. 

4) Boat winch, dimanfaatkan untuk mengangkat sekoci dari air. 

5) Boat fall, merupakan tali untuk mengangkat sekoci dari air. 

6) Roller, dimanfaatkan menjadi roda supaya sekoci bisa 

berjalan dengan baik. 
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b. Tipe sekoci sesuai dengan alat yang menggerakkannya adalah 

sebagai berikut: 

1) Lifeboat dayung, adalah tipe lifeboat yang digerakkan oleh 

daya dayung manual. 

Gambar 2.2 Sekoci dayung 

Sumber : Pemeriksaan Alat Keselamatan Kapal Perintis | ANTARA Foto 

 
 

2) Lifeboat bermotor tingkat A yang memiliki kecepatan 6 

mil/jam, adalah lifeboat yang digerakkan oleh motor. 

Gambar 2.3 Sekoci bermotor 

Sumber : Dokumen Primer MT. Sei Pakning 
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3) Lifeboat bermotor tingkat B yang memiliki kecepatan 4 

mil/jam, adalah lifeboat yang digerakkan oleh motor dengan 

kecepatan 4 mil/jam. 

4) Lifeboat baling-baling digerakkan oleh mesin diesel dengan 

cara mekanis. 

 
Gambar 2.4 Sekoci dengan baling-baling mekanis 

Sumber : http://docplayer.info/186446855-Optimalisasi- 
perawatan-lifeboat-sebagai-penunjang-terhadap- 
keselamatan-crew-di-mv-sendang-mas.html 

 

c. Kegunaan sekoci yaitu: 

1. Menjadi sarana pendukung yang dimanfaatkan untuk 

membantu orang yang berada dikapal ketika keadaan darurat. 

2. Menjadi sarana untuk menyebrang yang dimanfaatkan untuk 

menyebrangkan orang dari laut lepas ke pesisir pantai. 

3. Menjadi sarana untuk melakukan pemindahan barang yang 

berat untuk pemeliharaan kapal. 

d. Sistematika lifeboat ada dua sesuai dengan jenisnya adalah 

sebagai model free fall launching lifeboat: 

a) Pada keadaan normal prosedur kerjanya adalah: 

1) Taruh tuas kontrol mesin ke posisi netral. 

2) Letakkan kemudi ke paralel perahu. 

3) Putar berlawanan arah jarum jam pelat pengunci 

pengaman. 

4) Putar searah jarum jam dengan tuas tekanan pompa 

tangan hidraulik. 
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5) Pompa dengan tuas pompa tangan hidraulik hingga 

lifeboat/sekoci mulai meluncur jatuh bebas (pompa manual 

sekitar 16-25 kali). 

b) Pada keadaan darurat prosedur kerjanya adalah: 

1) Putar searah jarum jam pressure cock dari dongkrak 

tangan dengan pegangannya 

2) Masukkan pegangan dongkrak ke lubang operasi 

dongkrak. 

3) Pompa dengan pegangan dongkrak sampai lifeboat/sekoci 

mulai meluncur (pompa manual sekitar 70-80 kali). 

4. Model dewi-dewi/davits prosedur kerjanya adalah: 

a. Painter masih terikat dengan benar di sekoci dari ralling kapal 

dan tidak kencang atau tegang tertambat di ralling agar 

penurunan sekoci tidak tertahan. 

b. Lepaskan pengunci hand brake pada boat winch dengan cara 

mencabut toggle pinnya. 

c. Semua awak kapal naik dan masuk ke dalam sekoci kecuali 

orang yang memiliki tugas untuk menurunkan sekoci. 

d. Berdiri dengan benar pada stage untuk melepaskan cradle 

stopper handle dari penahannya dengan cara mencabut 

toggle pin. 

e. Lepaskan trigger line dan lashing lne dari release hook 

terhadap badan sekoci agar tidak tersangkut. 

f. Orang yang bertugas menurunkan sekoci selanjutnya naik 

dan masuk ke dalam sekoci, kemudian menutup semua pintu 

sekoci. 

g. Tarik tali remote control wire dari dalam sekoci untuk memutar 

keluar dan menurunkan sekoci. Dalam penarikan tali remote 

control wire harus dilakukan dengan hati-hati dengan 

menariknya secara perlahan karena hal ini akan 
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menyebabkan lifeboat/sekoci oleng. Akibatnya dapat 

membahayakan orang yang berada di dalam sekoci tersebut. 

h. Ketika lifeboat/sekoci hampir sampai di permukaan laut, tarik 

tali remote untuk mengurangi kecepatan penurunan dengan 

cara sedikit mengendurkan tarikan terhadap tali remote 

hingga lifeboat/sekoci bersentuhan langsung dengan 

permukaan air laut. 

i. Setelah sekoci berada di atas permukaan air laut segera 

lepaskan tali remote control wire dari dalam sekoci. 

j. Lepaskan sekoci dari kedua boat hooknya dan lepaskan juga 

sekoci dari painternya. 

5. Alat-Alat Keselamatan Jiwa Dan Tata Susunannya 

Menurut SOLAS (2009 : 355 -357) Chapter III regulation 19 

berlaku untuk semua kapal, bahwa : Kesiapan semua peralatan 

jiwa dalam keadaan baik dan siap digunakan secara mendadak 

untuk itu diperlukan: 

a. Pemeliharan alat keselamatan jiwa. 

b. Pemeliharaan peralatan penurunan. 

c. Persediaan suku cadang dan perlengkapan perbaikan. 

d. Inspeksi mingguan. 

e. Inspeksi bulanan 

f. Perawatan untuk rakit penolong dan perahu penyelamatan 

yang dapat dikembangkan. 

UU No. 21 tahun 1992 juga menekankan bahwa setiap 

awak kapal harus memiliki keterampilan tentang penyelamatan 

jiwa di laut. Hal ini juga ditetapkan pada SOLAS peraturan No. 

10 paragraph 2, 3, 4 dan 5 bab III bahwa semua kapal harus : 

a. Ada personil yang terlatih dalam jumlah yang cukup untuk 

melayani alat- alat keselamatan dan membantu orang- 

orang yang tidak terlatih. 

b. Ada beberapa perwira atau personil yang memiliki sertifikat 
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serta mampu mengoperasikan, menurunkan alat-alat 

penolong dan perlengkapannya untuk kegiatan 

meninggalkan kapal (Abandon Ship) sampai semua orang 

terevakuasi. 

c. Sedikitnya ada seorang perwira atau orang yang memiliki 

kualifikasi setara untuk memimpin penurunan dan 

pengoperasian tiap-tiap alat penolong. Ia harus memiliki 

daftar nama orang yang masuk pada alat penolong yang 

menjadi tanggung jawabnya dan meyakinkan bahwa setiap 

anggota memahami tugasnya masing-masing. 

6. Pengecekan Sekoci 

Menurut (Bakhri, 2019), pengecekan yang dilakukan terhadap 

sekoci penolong yaitu : 

a. Officer yang bertanggung jawab (Mualim 3) harus bertugas 

sehari – hari terhadap kesiapsiagaan yang mendadak dari 

sekoci penolong. 

b. Bagian – bagian yang dapat bergerak atau berputar harus 

terbebas dari karat dan tidak terhalang. 

c. Makanan serta air minum emergency harus berada 

dalam sekoci dan siap untuk di gunakan. 

d. Motor atau mesin dari sekoci penolong harus dapat 

bekerja segera setelah sekoci berada di atas air. 

e. Minimal sekali dalam empat bulan sekoci di turunkan ke 

air dan di nyalakan mesin serta diperiksa apakah ada 

kebocoran. 

f. Didalam sekoci penolong tidak diperbolehkan 

menyimpan barang – barang lain yang tidak termasuk 

dalam perlengkapan sekoci. 

7. Pengertian Perawatan 

Elden, Rodney M. Dalam Martopo (2011 : 110) 

menjabarkan pemeliharaan merupakan elemen untuk 
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meningkatkan dan melindungi pada keadaan khusus yang 

berorientasi pada efektifitas. Atau pemeliharaan bisa disebut 

sebagai berbagai aktivitas pencegahan terjadinya resiko 

yang buruk dalam rentang waktu khusus. Pemeliharaan 

merupakan aspek utama yang mempunyai urgensi yang 

tinggi sebagai bentuk adaptasi dengan digitaslisasi, akan 

tetapi di beberapa elemen yang memaikan fungsi dari 

pemeliharaan yaitu di bidang pelayaran. Elden, Rodney M. 

Dalam Martopo (2011 : 110) menjelaskan maksud dari 

pemeliharaan kapal yaitu: 

a. Bisa beroperasi dengan sistematika dan terjaminnya 

keselamtan. 

b. Tingginya kualitas yang dimiliki oleh kapal. 

c. Dikelola dengan harga yang minim. 

d. Adanya hubungan pemeliharaan untuk perawatan 

selanjutnya. 

e. Kapal tetap dapat dikelola meski adanya perubahan awak 

kapal. 

f. Menjadi informasi untuk pemeliharaan selanjutnya 

g. Sebagai fungsi fasilitas atas penyediaan, pengelolaan 

inventaris suku cadang dan keterangan lainnya. 

8. Perawatan Sekoci 

a. Menurut (W, 2020), Ada 3 prinsip utama dalam sistem 

perawatan sekoci yaitu : 

1) Melakukan pemeliharaan rutin yang direncanakan jadwal 

kapal. 

2) Melakukan kegiatan terencana Plan Maintenance System 

(PMS). 

3) Melaksanakan pengujian terhadap alat permesinan yang 

berhubungan dengan keselamtan. 
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b. Menurut Noeralim (2008 : 59), pemeriksaan sekoci sebagai 

berikut : 

1) Pemeriksaan tiap minggu 

Hal ini dilakukan pengecekan tiap minggu 

a. Seluruh perlengkapan, lifeboats, dan alat lainnya 

diperiksa agar terjaminnya kondisi alat untuk 

digunakan. 

b. Seluruh mesin lifeboat wajib dapat digerakkan mundur 

dan maju dalam waktu 3 menit dan adanya ketentuan 

suhu yang disyaratkan untuk menyalakan mesin. 

c. Sistem alarm keadaan darurat umum harus diuji- 

coba. 

2) Pemeriksaan tiap bulan 

Pemerikasaan tiap bulan pada perlengkapan yang 

berfungsi sebagai media penyelamat wajib dilaksanakan 

tiap bulan dengan memanfaatkan daftar pengecekan, 

untuk menjamin lengkapnya peralatan dan siap 

digunakan. Keterangan dari hasil pemeriksaan harus 

dilampirkan pada buku harian pemeriksaan. 

9. Planned Maintenance System Sistem Pemeliharaan Kapal 

Secara Terencana 

Pemeliharaan Kapal adalah kegiatan perawatan dan 

perbaikan kapal yang dilaksanakan sendiri atau pihak lain baik 

pada masa operasi atau diluar masa operasi kapal, dalam 

rangka mempertahankan kelayakan kapal sehingga dapat 

beroperasi secara maksimal. Para pemilik kapal pada saat ini 

dalam melakukan penjadwalan pemeliharaan kapal 

menggunakan sistem yang bernama Planned Maintenance 

System. Planned Maintenance System atau Sistem Pemeliharaan 

Terencana adalah sistem berbasis kertas atau perangkat lunak 

yang memungkinkan pemilik atau operator kapal untuk melakukan 
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pemeliharaan kapal dalam jangka waktu tertentu yang 

berdasarkan pada persyaratan pabrikan dan badan klasifikasi 

kapal.  Tujuan  dari  penggunaan Planned  Maintenance   

System diantaranya : 

a. Memastikan semua pemeliharaan kapal dilakukan dengan 

interval waktu yang sesuai dan sesuai dengan jadwal yang 

dibuat oleh sistem. 

b. Untuk memelihara dan menjaga semua permesinan dan 

komponen di kapal tetap berfungsi dengan baik setiap saat. 

c. Untuk menghindari adanya gangguan pada saat kapal 

beroperasi. 

d. Untuk meminimalkan downtime dari kemungkinan terjadi 

kerusakan. 

e. Untuk memberikan batasan yang jelas antara pemeliharaan di 

kapal atau di darat. 

f. Untuk meningkatkan keamanan dan kehandalan dari kapal. 

10. Awak kapal / Crew kapal 

Kru kapal merupakan individu yang beraktivitas di kapal 

yang dipekerjakan industri kapal itu tersebut sesuai jabatan 

diatas. Berikut peranan kru di atas kapal : 

a. Master / Kapten 

Merupakan manajerial teratas pada kapal. Kewajiban 

terhadap hidupnya awak kapal, keselamatan kapal, angkutan 

dan lingkungan menjadi tanggung jawabnya. Selain daripada 

itu master mempunyai kewajiban untuk menilai apakah kapal 

itu dapat beroperasi dengan baik dan sesuai dengan 

ketetapan yang berlaku. 

b. Chief officer / Mualim I 

Merupakan seorang yang berkewajiban terhadap 

keamanan dan pelatihan awak kapan serta berkewajiban 

atas  deck  departement.  Chief  officer  bertanggung  jawab 
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sebagai guru atas semua hal di deck departement, termasuk 

perencanaan dan pelaksanaan semua operasi muatan dan 

ballast. 

c. Second Officer / Mualim II 

Merupakan watchkeeping officer yang berkewajiban atas 

perlengkapan navigasi anjungan, 

d. Third Officer / Mualim III 

Merupakan watchkeeping officer yang berkewajiban 

untuk melindungi ketertiban kapal, perlengkapan kebakaran, 

tabung, dan administrasi dasar. 

e. Boatswain / Bosun 

Merupakan awak kapal yang paling tinggi di elemen 

deck department, serta bertugas atas keamanan kapal. 

f. AB / Jurumudi 

Merupakan seseorang yang mendorong deck officer di 

berbagai elemen anjungan, barang dan aplikasi pengetahuan 

terkait perjalanan dan dikontrol oleh boatswain dan deck 

officer. 

g. Chief Engineer / KKM 

Merupakan orang yang berkewajiban atas engine 

departement, serta berkewajiban atas perawatan secara 

teknis perlengkapan. 

h. First Engineer / Masinis I 

Merupakan orang yang berkewajiban terhadap fungsi 

mesin pada kapal. 

i. Second Engineer / Masinis II 

Merupakan orang yang berkewajiban terhadap 

keadaan dan perawatan pompa muatan, generator dan 

minyak pelumas serta bahan bakar kapal. 

j. Third Engineer / Masinis III 
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Merupakan engineer watchkeeping yang berkewajiban 

atas keadaan dan perawatan generator air tawar, mesin 

sekoci, boiler dan kompresor udara. Kemudian juga 

berkewajiban atas perlengkapan pereda kebakaran dan 

perlengkapan lainnya bersama third officer. 

k. Mandor 

Merupakan orang yang berkewajiban mengadi kepada 

first engineer serta mengontrol kinerja olier dan juga 

merekomendasikan aktivitas yang dikontrol oleh first 

engineer. 

l. Oiler 

Merupakan orang yang mendorong engine officer pada 

berbagai kewajiban engine watchkeeping, perawatan dan 

pemberharuan mesin pada kapal. 

m. Juru Masak 

Merupakan orang yang berada di kapal yang memiliki 

kewajiban atas pengelolaan pesanan, mengadu kepada 

master dan mengontrol mess boy di berbagai elemen. Juru 

masak adalah ketua yang mengelola urusan makan yang 

dilaksanakan sesuai dengan acuan makanan dalam batasan 

yang ditentukan oleh industru, menyediakan pilihan makanan 

yang banyak dan berkewajiban masak untuk semua awak 

kapal. 

n. Mess boy 

Anak buah kapal selain officer yang berkewajiban 

untuk memberikan jasa ketika makan, dan membantu juru 

masak untuk membersihkan area yang ada. 

11. Keselamatan crew 

Keselamatan merupakan sebuah kondisi pada lingkungan 

pekerjaan yang bisa dipastikan dengan baik keselamatan individu 

yang bekerja, baik dari pegawai, bukan pegawai dari industri 
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tententu. (Ida Rahmawati, 2001:9). Hananto Soewedo (Majalah 

Figur, Edisi XIV/2007, hal 13) menjelaskan mengenai keselmatan 

pelayaran adalah aspek yang memiliki urgensi besar pada saat 

pengemudi melakukan kewajibannya untuk mengemudi kapal dalam 

pelayaran di samudera. Sekoci yang berperan sebagai media 

penyelamat bagi diri orang yang berada dikapal ketika mengalami 

kondisi yang darurat. 

B. Kerangka pikir penelitian 

Alur berpikir pada studi merupakan bagan dari sebuah 

algoritma berpikir atas hal yang diketahui agar dapat berfungsi sebagai 

pedoman dalam menyelesaikan masalah yang diamati secara ilmiah, 

sistematis dan logis. Algoritma berpikir ini disusun agar dapat 

mempermudah uraian studi terapan yang disimpul menjadi skripsi terkait 

usaha pemeliharaan sekoci yang berperan sebagai pendukung atas 

keselamatan awak kapal. 
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OPTIMALISASI PERAWATAN 

LIFEBOAT DI MT. SEI PAKNING 

MENUNJANG KESELAMATAN KRU 

 
 

Gambar 2.5.Kerangka Pikir 
 

 
 
 
 

Melakukan perawatan 
sekoci sesuai prosedur 
yang berlaku. Ada 3 
prinsip utama dalam 
sistem perawatan, yaitu 
: 

1. Melakukan 
pemeliharaan rutin 
yang direncanakan 
jadwal kapal. 

2. Melakukan 
kegiatan terencana 
Plan Maintenance 
System (PMS). 

3. Melaksanakan 
pengujian terhadap 
alat permesinan 
yang berhubungan 
dengan 
keselamtan. 

 

Melakukan pengecekan 
lifeboat sesuai prosedur 
yang ada: 

a. Bagian – bagian 
yang dapat 
bergerak atau 
berputar seperti 
halnya dewi-dewi,. 

b. Mesin dari sekoci 
penolong harus 
dapat bekerja. 

c. Minimal sekali 
dalam empat 
bulan sekoci di 
turunkan ke air 

d. Tidak 
diperbolehkan 
menyimpan 
barang yg bukan 
perlengapan 
sekoci 

 
 
 
 
 
 
 

Lifeboat dapat bekerja optimal. 
 
 
 

 

Sumber : Hasil Olah Data 2021 
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C. Hipotesis. 

Hipotesis merupakan dugaan sementara dari penelitian 

yang telah di teliti, maka penulis menduga Perawatan lifeboat di MT. 

Sei Pakning dan penerapan PMS (Plan Maintenance System) yang 

tidak sesuai ketentuan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis, Desain dan Variabel Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Tipe studi yang dimanfaatkan peneliti saat praktek laut nanti ialah 

penelitian observasi. Penelitian Observasi yaitu metode pengamatan 

mendengar dan melihat tindakan yang dilakukan oleh orang-orang 

yang akan melakukannya, kemudian mulai mencatat hasil 

pengamatannya. 

2. Jumlah Variabel Penelitian 

Variabel bermaksud untuk menjabarkan arti dari variabel studi. 

Parameter variabel merupakan gangguan yang terlihatdan bisa 

diteliti yang memperlihatkan variabel. Sesuai dengan jenis penelitian 

maka peneliti mengambil jumlah variabel penelitian adalah satu yaitu 

perawatan lifeboat diatas kapal dalam menunjang keselamatan crew 

kapal. 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan elemen yang hendak dijelaskan 

oleh penulis yang menjadi sasaran generalisasi penelitian. 

2. Sampel (Narasumber) 

Sampel adalah wakil dari populasi. Sampel pada penelitian 

yang akan di gunakan ialah 10 orang crew yakni 3 orang Officer, 2 

orang oiler, 1 orang bosun, 1 orang pumpman, 2 orang A/B, 1 orang 

Engineer yang terlibat dalam proses perawatan lifeboat di atas 

kapal. 

C. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumentasi Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Didalam teknik pengumpulan data peneliti menjelaskan teknik 

pengumpulan data seperti observasi dan telaah dokumen. Dengan 
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instrumen pengumpulan data yaitu panduan observasi dan panduan 

telaah dokumen dan wawancara. 

2. Instrumentasi Penelitian 

Penetapan penggunaan jenis metode dan instrumen harus 

disesuaikan dengan pokok permasalahan penelitiannya. Dilain 

pihak, penelitian lain mungkin memerlukan observasi sebagai 

metode pengumpulan datanya. Agar instrumen yang digunakan 

bermutu baik (memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi) peneliti 

hendaknya menguji coba terlebih dahulu instrumennya sebelum 

digunakan. 

D. Teknik Analisis Data 

Pada bagian ini peneliti harus menjelaskan proses 

pengolahan dan analisis data menggunakan metode analasis deskriptif 

kualitatif. Deskripif kualitatif didefinisikan sebagai data yang mendekati 

dan mencirikan, memberikan ciri atau karakter. Ciri data ini adalah 

dapat diamati dan dicatat. Tipe data ini bersifat non-numerik. Didalam 

penelitian ini peliti mengumpulkan data melalui hasil observasi, 

wawancara dan telaah dokumen yang mendukung penelitian serta 

tulisan yang berisikan paparan uraian yang di dapatkan dari studi 

kepustakaan dan hasil pengamatan. 

Setelah seluruh hasil data terkumpul yang diperoleh dari 

hasil observasi dan telaah dokumen selanjutnya membuat rangkuman 

dan memilih hal-hal yang penting dari hasil data yang terkumpul 

tersebut. 

Langkah selanjutnya dengan membuat penyajian data. 

Penyajian data adalah penyampaian informasi berdasarkan data yang 

dimiliki dan disusun secara baik sehingga mudah dalam membuat 

kesimpulan. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan selama 

melaksanakan praktek laut di MT Sei Pakning, dari tanggal 05 

Oktober 2020 sampai dengan 10 Juli 2021 (Kurang lebih 9 bulan). 

Penulis menemukan beberapa permasalahan yang berkaitan 

dengan judul yaitu, Analisis Optimalisasi Perawatan Lifeboat Di Mt. 

Sei Pakning Menunjang Keselamatan Kru. 

1. Melakukan perawatan sekoci sesuai prosedur yang berlaku. 

Ada 3 prinsip utama dalam sistem perawatan sekoci di MT. Sei 

Pakning, yaitu : 

a) Melakukan pemeliharaan rutin yang direncanakan jadwal 

kapal. 

b) Melakukan kegiatan terencana Plan Maintenance System 

(PMS). 

c) Melaksanakan pengujian terhadap alat permesinan yang 

berhubungan dengan keselamtan. 

2. Pengecekan yang dilakukan terhadap sekoci penolong. 

Berikut pengecekan sekoci di MT. Sei Pakning. 

a) Officer yang bertanggung jawab ( Mualim 3 ) harus bertugas 

sehari – hari terhadap kesiapsiagaan yang mendadak dari 

sekoci penolong 

b) Bagian – bagian yang dapat bergerak atau berputar harus 

terbebas dari karat dan tidak terhalang. 

c) Makanan serta air minum emergency harus berada dalam 

sekoci dan siap untuk di gunakan. 

d) Motor atau mesin dari sekoci penolong harus dapat bekerja 

segera setelah sekoci berada di atas air. 

e) Minimal sekali dalam empat bulan sekoci di turunkan ke air dan 

di nyalakan mesin serta diperiksa apakah ada kebocoran. 

f) Didalam sekoci penolong tidak diperbolehkan menyimpan 



22 
 

 

barang – barang lain yang tidak termasuk dalam perlengkapan 

sekoci. 

Berikut kondisi alat-alat keselamatan di MT. Sei Pakning. 

Tabel 4.1 Daftar alat-alat keselamatan MT. Sei Pakning 
 

No 
Equiment's 

Name 

Spesification 

Type/Size/Serial/Exp.Date 
Quantity Condition 

1 
Lifeboat 

(stbd) 

Enclosed Lifeboat (Dongwo 

LB/30 prsn) 
1 Good 

2 Lifeboat (port) 
Enclosed Lifeboat (Dongwo 

LB/30 prsn) 
1 Good 

3 Liferaft Ada 5 Good 

4 Lifebouy Dy 555 VICS 8170 Solas 4,3 
Kg 

12 Good 

5 Lifejacket SEEPILZ, W 86 33 Good 

6 
Lifejacket 

Whistle 
Seepliz 33 Good 

7 
Lifejacket 

Light 
Lanako LNK LJ 03A! 33 Good 

8 
immersions 

Suit 
Large 60 120KG/160-85cm 33 Good 

 
9 

Thermal 
Protective 

Aids 

 
Ascotther IMO MK 

 
4 

 
Good 

10 
Man Over 

Board 
Huahai 2 Good 

11 
Self Ignithing 

Light 
Jun Ya 6 Good 

12 
Line Throwing 

Apparatus 
Comet 4 Good 

13 
Red Hand 

Flare 
Huahai 2 Good 

14 
Parachute 

Signal 
Huahai 12 Good 

15 
Orange 

Smoke Signal 
Huahai 4 Good 

16 First Aid Kit Jiang Ros 4 Good 

17 
Safety 

Helmets 
MSA 30 set Good 

18 Gas Detector Msa Altair 2 set Good 

19 
Breathing 

Apparatus 
Drager Model BD 10 set Good 

20 
Emergency 

VHF Radio 
SO3520 Model BD 83N 5 pcs Good 
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B. Pembahasan 
Pada saat melakukan praktek laut di MT. Sei Pakning 

selama kurang le bih 9 bulan penulis mengadakan penelitian- 

penelitian yang berhubungan dengan perawatan pada alat 

keselamatan sekoci di atas kapal. Dalam hal ini penulis 

memfokuskan sesuai dengan batasan masalah di karenakan 

banyaknya peralatan keselamatan jadi penulis hanya pada alat 

keselamatan sekoci penolong (lifeboat). Berdasarkan rumusan 

permasalahan yaitu tentang bagaimana perawatan alat keselamatan 

sekoci sudah sesuai dengan ketentuan yang ada, maka pada saat 

penulis mengadakan pengamatan di atas kapal mengenai 

perawatan alat keselamatan sekoci di MT. Sei Pakning masih ada 

beberapa peralatan keselamatan yang tidak dilakukan perawatan 

sesuai dengan persyaratan yang telah ditentukan, baik itu mengenai 

masalah jumlah alat keselamatan tersebut, penempatan atau letak 

dari alat keselamatan tersebut serta kondisinya. 

1. Prosedur Perawatan Alat Keselamatan Sekoci 

a) Prosedur Perawatan 

Sesuai dengan prosedur pemeliharaan alat-alat 

keselamatan bahwa pengecekan semua alat-alat 

keselamatan harus dilakukan secara berkala dengan tujuan 

untuk mengetahui kondisi dari alat-alat keselmatan tersebut. 

Pada saat melakukan pengecekan alata keselamatan, 

hendak dicatat bagaimana kondisi alat-alat keselamatan 

tersebut. Hasil pemeriksaan dilakukan tindakan perawatan, 

pebaikan atau pergantian alat sesuai dengan kondisi. Tapi 

kenyataan yang ada dikapal, terkadang tidak dilakukan 

pengecekan terhadap alat-alat keselamatan tersebut sesuai 

dengan ketentuan atau jadwal yang telah ditetapkan. 

Pada perusahaan pelayaran PT. Samudera 

Indonesia Ship Management penulis mengadakan penelitian 

tepatnya di MT. Sei Pakning segala sesuatunya sudah diatur 
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dengan aturan dan prosedur ang telah ditentukan oleh 

perusahaan. Termaksud jadwal pengecekan peralatan 

keselamatan pada sekoci penolong yaitu pada minggu 

pertama. Adapun jadwal pengecekan alat keselamatan 

sekoci penolong sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Jadwal Pengecekan Lifeboat 
 

No Safety Appliance Check Point 
Month 

Jan Feb Mar April Mei 

 
 
 
 
 
 
 

1 

 
 
 
 
 

 

Lifeboat 

Lifeboat 
Davit 

1st 

week 
1st 

week 
1st 

week 
1st 

week 
1st 

week 

Lifting Hook 1st 

week 

1st 

week 

1st 

week 

1st 

week 

1st 

week 

Boat Winch 1st 

week 

1st 

week 

1st 

week 

1st 

week 

1st 

week 

Launching 

Instructions 
1st 

week 

1st 

week 

1st 

week 

1st 

week 

1st 

week 

Lifeboat 

Marking 
1st 

week 

1st 

week 

1st 

week 

1st 

week 

1st 

week 

Lifeboat 

Ladder 
1st 

week 

1st 

week 

1st 

week 

1st 

week 

1st 

week 

Lifeboat 

Hull 
1st 

week 

1st 

week 

1st 

week 

1st 

week 

1st 

week 

Boat Hooks 1st 

week 

1st 

week 

1st 

week 

1st 

week 

1st 

week 

Propeller 1st 

week 

1st 

week 

1st 

week 

1st 

week 

1st 

week 

Engine 1st 

week 

1st 

week 

1st 

week 

1st 

week 

1st 

week 

Pyrotechnis 1st 

week 
1st 

week 
1st 

week 
1st 

week 
1st 

week 

Sumber : MT. SEI PAKNING 

 
Prosedur perawatan peralatan keselamatan sekoci 

secara garis besar yang di lakukan di MT. Sei Pakning tempat 

penulis melakukan praktek laut yaitu : 

1) Pemeriksaan keseluruhan kondisi life boat, baik bagian luar 

maupun bagian dalam termasuk inventaris-inventaris yang 

ada di dalam sekoci. 
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2) Bagian-bagian yang bergerak dari dewi-dewi selalu diperiksa 

dengan baik jika perlu diberikan minyak pelumas untuk 

mencegah karat dan korosi yang mengakibatkan tidak 

berfungsinya peralatan tersebut. 

3) Bagian-bagian yang selalu tidak terlindungi terhadap cuaca 

dan angin harus di teliti atau di perhatikan dengan sebaik 

mungkin. 

4) Pemeriksaan alat-alat pengangkat (lifting gear) dengan 

memperhatikan kemampuan pengangkatan sekoci. Dan 

pengetesan mesin life boat, 

5) Pemeriksaan pemeriksaan bahan bakar (fuel level), oli 

mesin (oil level) dan menurunkan sekoci saat melakukan 

latihan (drill) 

6) Pemeriksaan tangga embarkasi, kemampuan tangga, 

kekuatan tali dan keadaan fisik lainnya. 

7) Pemeriksaan pada pin-pin dan pemberian greasel gemuk. 

8) Pemeriksaan pada karat yang ada di bagian dewi-dewi. 

9) Pemeriksaan terhadap peralatan yang ada di dalam sekoci, 

10) Melakukan perawatan pembersihan (scub) dan pengecetan 

pada bagian-bagian yang mengalami karatan. 

11) Melakukan penggantian peralatan atau inventaris yang 

sudah tidak layak lagi untuk di gunakan. 

2. Langkah-langkah Perawatan 

Di MT. Sei Pakning penulis melakukan praktek laut perawatan 

sekoci dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan yaitu 

pada minggu pertama adapun langkah-langkah perawatan yang 

dilakukan yaitu : 

a) Bagian dewi-dewi 

1) Langkah pertama yaitu melakukan pemeriksaan fisik pada 

lifeboat, yaitu pada bagian luar dan pada bagian dalam 

termasuk peralatan atau inventaris yang ada di dalam sekoci 

maupun pada dewi-dewi sekoci. 
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2) Pada baglan dewi dewi yang bergerak dilakukan pemeriksaan 

terutama jika lerdapat karat dan segera dilakukan pelumasan 

untuk mencegah kembali timbulnya karat yang dapat 

mengakibatkan tidak berfungsinya peralatan tersebul. 

3) Bagian dewi-dewi yang bergerak terdapat lubang gemuk 

(nepel grease gun) di lakukan pelumasan dengan alat grease 

gun dengan menggunakan gemuk yang baru, 

4) Wire pada dewi-dewi juga harus di lakukan pelumasan 

dengan mengoleskan gemuk pada wire dan pemberian 

gemuk pada nepel yang ada pada blok-blok pengantar untuk 

mencapai pemberian pelumasan yang maksimal. 

5) Melakukan perawatan pada embarkasi tangga (embercation 

ladder) dengan menguji kekuatan anak tangga, kekuatan tali, 

dan keadaan fisik lainnya yang berhubungan dengan 

kelayakan dan keamanan. 

6) Bagian-baglan yang tidak terlindungi langsung terhadap 

cuaca dan angin di berikan penulup (cover) yang kedap 

terhadap air dan tahan terhadap cuaca seperti terpal dengan 

tujuan untuk menjaga peralatan tersebut tetap awat dan layak 

untuk digunakan. 

7) Melakukan pemeriksaan terhadap alat-alat pengangkat 

(lifting gear) dengan memperhatikan kemampuan 

pengangkatan sekoci pada saat dalam kondisi kosong dan 

pada saat diberikan beban (terdapat kru dalam sekoci). 

Hasil wawancara dengan sampel (A, 39 tahun) mengatakan bahwa : 

“Pelaksanaan prosedur perawatan sekoci beberapa telah 

dilaksanakan walaupun ada beberapa yang belum dilaksanakan. 

Dikarenakan kurangnya waktu untuk mengecek semua alat sekoci dan 

untuk mengeceknya pun harus dilakukan sedikit demi sedikit tiap 

perlatannya” (Wawancara, Desember 2020). 

Hasil wawancara dengan sampel (E, 30 tahun) mengatakan bahwa: 
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“Inspeksi mingguan dan inspeksi bulanan beberapa 

jadwalnya telah dilakukan sesuai ketentuan jadwal yang telah di 

buat sebelumnya, namun beberapa inspeksi tidak dilakuakan 

sesuai dengan jadwal yang ditentukan. Karena kurangnya waktu 

untuk melakukan pekerjaan yang dilakuakan, karena padatnya 

jadwal bongkar muat di pelabuhan sehingga waktu kerja harianpun 

berkurang” (Wawancara, Desember 2020) 

3. Pengecekan Sekoci 

Berikut pengecekan yang di lakukan di MT. Sei Pakning. 

a) Melakukan pengetesan mesin sekoci, pemeriksaan tingkat 

bahan bakar, tingkat oli mesin, keadaan beterai (aki), kemudi 

dengan daun kemudi dan menguji coba mesin dengan 

menurunkan sekoci pada saat melakukan latihan (drill). 

b) Mesin sekoci harus di nyalakan minimal satu kali dalamsatu 

minggu unluk memastikan kelayakan kerja mesin dan 

kesiapannya. 

c) Melakukan pengetesan pada kemudi dan daun kemudi dengan 

cara menggerakkan kemudi sekoci dan daun kemudi dan 

yakinkan ikut bergerak sesuai arahnya (sinkron). 

d) Setiap 4 bulan sekali atau jika skenario latihan (drill) latihan 

penurunan sekoci maka sekoci harus di turunkan di air untuk 

memeriksa apakah ada kebocoran atau kerusakan lainnya. 

e) Makanan dan minuman yang ada di dalam sekoci, jika sudah 

rusak atau sudah melebihi masa berlakunya (kadaluarsa) harus 

diganti dengan makanan yang baru. 

f) Peralatan inventaris yang ada di dalam sekoci di 

periksa,dibersihkan dan di lakukan perbaikan jika perlu 

dilakukan penggantian peralalan dengan yang baru. 

g) Serboyon-somboyan bahaya (pyrotechnics) dilakukan 

pemeriksaan fisik termasuk tanggal berlakunya, jika sudah 

melewati masa berlaku (batas punggunaan) harus diganti 

dengan yang baru. 
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h) Tali pegang pada lunas (under keel grablines) dan juga tali 

pegang samping kiri kanan sekoci ditarik untuk menguji 

kekuatan tali tersebut dan pastikan kuat terpelihara ragu-ragu 

harus dilakukan pergantian tali dengan yang baru. 

i) Plastik tempat air (plastic water containers) dan peralatan 

lainnya dipelihara dengan dillakukan pembersihkan (dicuci) dan 

selalu dalam keadaan siap untuk digunakan. 

j) Pembersihan didalam sekoci dengan cara disapu dan di pel 

untuk menjaga kenyaman pada saat didalam sekoci. 

k) Pintu-pintu pada sekoci dilakukan perawatan pada seal/packing 

karet yeng terdapat di pinggiran pintu dengan di tekan untuk 

mengetahui tingkat elastisnya dan dapat menahan air dari luar 

sekoci. 

l) Penerangan untuk persiapan penurunan sekoci saperti pada 

lampu penerangan di deck sekoci dan lampu-lampu sorot, 

diyakinkan bekerja dengan baik. 

m) Lashingan pada sekoci di buka sekali sebulan, dibersihkan dari 

karat-karat yang dapat menghambat proses pelepasan dan 

pemasangan sekoci untuk menghindari kemacetan saat akan 

digunakan. 

n) Tulisan-tulisan pada bagian sekoci seperti nama kapal dan 

lainnya diberikan keterangan kepada pengguna dan harus 

tertulis dengan jelas dan dapat dipahami. 

o) Stiker-stiker reflektif pada badan sekoci harus dapat 

memantulkan cahaya pada saat terkena cahaya lampu atau 

senter. 

p) Didalam sekoci tidak diperbolekan untuk menyimpan barang- 

barang lain yang tidak termasuk dalam perlengkapan sekoci, 

kecuali jika barang-barang tersebut penting untuk disimpan 

didalam sekoci. 

Inventaris sekoci penolong harus di periksa dengan teratur, 

oleh perwira yang sudah di tugaskan untuk melakukan pemeriksaan 
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atau perawatan dan harus sesuai dengan standar yang telah di 

tentukan didalam aturan SOLAS 1974. Kondisi dari permakanan (food 

ration) dan minumannya juga harus di periksa. Akan tetapi 

permakanan dan minuman yang terdapat di sekoci tempat penulis 

melakukan praktek laut terkadang lambat di ganti mengalami 

kadaluarsa, hal ini dikarenakan permintaan yang di ajukan ke 

perusahaan juga terlambat memberikan permintaan yang sudah di 

kirim tersebut. 

Perwira yang bertanggung jawab di MT. Sei Pakning 

menangani peralatan keselamatan khususnya pada sekoci yaitu third 

officer (mualim III). Dan seorang mualim III harus mempunyai daftar 

inventaris di setiap sekoci dimana isi dari sekoci dapat diperiksa 

sekaligus memberikan kemudahan pada saat melakukan pengecekan 

dan perawatan peralatan sekoci sehingga sekoci harus selalu berada 

dalam keadaan baik dan selalu dalam keadaan siap untuk digunakan, 

sebelum kapal meninggalkan pelabuhan dan siap paa saat sedang 

melakukan proses pelayaran. 

Sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh perusahaan 

mengenai jadwal pengecekan ata perawatan alat keselamatan maka 

mualim III membuat tabel life saving appliance maintenance record 

dengan tujuan untuk mempermudah dalam mengontrol proses 

perawatan peralatan keselamatan khususnya pada sekoci , akan 

tetapi masih ada beberapa peralatan yang tidak dilakukan perawatan 

dan tidak sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Maka dengan 

adanya tabel perawatan alat keselamatan mualim III dapat dengan 

mudah mengetahui peralatan yang belum dilakukan perawatan. 

Tabel 4.3 Life saving appliance Maintenance Record 

No 
Safety 

Appliance 
Check Point 

Month 

Jan Feb Mar April 

 
1 

 
Lifeboat 

Lifeboat 

Davit 
03.01.21 01.02.21 04.03.21 10.04.21 

Lifting 

Hook 
03.01.21 01.02.21 04.03.21 10.04.21 

Boat Winch 03.01.21 03.02.21 04.03.21 10.04.21 
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  Launching 

Instructions 
04.01.21 03.02.21 04.03.21 10.04.21 

Lifeboat 

Marking 
04.01.21 03.02.21 06.03.21 10.04.21 

Lifeboat 

Ladder 
04.01.21 06.02.21 07.03.21 11.04.21 

Lifeboat 

Hull 
04.01.21 06.02.21 07.03.21 11.04.21 

Boat Hooks 05.01.21 06.02.21 07.03.21 11.04.21 

Propeller 05.01.21 07.02.21 07.03.21 11.04.21 

Engine 06.01.21 06.02.21 07.03.21 11.04.21 

Pyrotechnis 06.01.21 06.02.21 07.03.21 11.04.21 

Sumber : MT. SEI PAKNING 

Keterangan : 

Dilaksanakan sesuai dengan jadwal 

Dilaksanakan tidak sesuai dengan jadwal 

 

Hasil wawancara dengan sampel (N, 44 tahun) mengatakan bahwa: 

“Pengecekan sekoci di MT. Sei Pakning masih kurang. Karena 

drill sekoci yang terlaksana hanya satu kali saat pergantian kru 

saja, sehingga kru di atas kapal kurang mengetahui apakah mesin 

sekoci dapat berjalan dengan baik saat di gunakan nanti dan 

Karena waktu untuk menurunkan sekoci ke laut kurang, karena 

jarak antar pelabuhan bongkarmuat cukup dekat” (Wawancara, 

Desember 2021). 

4. Perlengkapan Sekoci Penolong (life boat) 

Dari hasil pengamatan yang ada, penulis menganalisa alat 

keselamatan secara khusus yaitu pada alat keselamatan sekoci 

penolong (lifeboat). 

Menurut ketentuan bahwa setiap alat keselamatan yang ada 

diatas kapal harus selalu dipelihara dan, selalu dalam kondisi baik 

dan siap untuk segera digunakan pada saat terjadi keadaan 

darurat, akan tapi fakta yang terjadi, kondisi sekoci yang ada di 

MT. Sei Pakning ada beberapa peralatan keselamatan yang 

masih menyimpang dari ketentuan tersebut. 

Perlengkapan peralatan keselamatan (sekoci) sangatlah 



31 
 

berperan penting untuk memberikan kemudahan apabila saat 

berada dalam keadaan darurat, maka peralatan-peralatan 

tersebut harus dilakukan perawatan untuk mejaga kelayakan 

peralatan dan dapat memberikan kemudahan saat akan 

digunakan / dibutuhkan. 

Untuk mempermudah dalam melakukan pengecekan atau 

memberikan kemudahan dalam perawatan pada suatu inventaris 

atauperalatan keselamatan dan memberikan kemudahan dalam 

pengiriman permintaan peralatan inventaris yang rusak dan akan 

di ganti baru maka mualim III membuat daftar tabel peralatan 

keselamatan yang sekaligus untuk laporan mengenai kondisi dan 

kedaan inventaris peralatan keselamatan yang ada diatas kapal. 

Tabel perlengkapan peralatan sekoci penolong yang ada di 

MT. Sei Pakning 

Tabel 4.4 Perlengkapan Sekoci Penolong 
 

 

11 
Air Minum / Drinking 
Water 

Nara 30 pcs Good 

 
No 

 
Equiment's Name Spesification 

Type/Size/Serial/Exp.Date 

 
Quantity 

 
Condition 

1 Dayung / Oars  1 pcs Good 

2 Kemudi / Steering Besi / Iron 1 Good 

3 
Motor sekoci / 
Lifeboat motor 

BUH RH. 24 RNE 1 Unit Good 

4 Sumbat / Prop Besi / Iron 2 pcs Good 

5 Ganco / Hook Plastic 1 pcs Good 

6 
Jangkar Apung / 
Floating Anchor 

 
1 pcs Good 

 
7 

Bendera Indonesia & 
Tiang / Indonesia 
Flag & Pole 

  
Nil 

 
Nil 

8 
Makanan Darurat / 
Emergency Ration 

 
30 pcs Good 

 
9 Tangki Air Minum / 

Drinking Water Tank 

  
2 pail 

 
Good 

10 
Canting Air Minum / 
Water Dipper 

Plastic 1 pcs Good 



32 
 

12 
Kompas Basah / Wet 
Compass 

Nil Nil Nil 

13 Peta Laut / Chart Nil Nil Nil 

14 
Tabung Peta / Chart 
Tube 

Nil Nil Nil 

 

 
15 

 
Pemadam 
Kebakaran Jinjing / 
Portable Fire 
Extinguisher 

 

 
Dry Powder 6 Kg Unitor 

 

 
1 

 

 
Good 

16 
Kotak P3K / First Aid 
Kit 

 
1 pcs Good 

17 
Pompa Tangan / 
Hand Pump 

 
1 pcs No Good 

18 
Gayung Penguas / 
Draining Soop 

Plastic 1 pcs No Good 

19 
Cermin Isyarat / 
Signalling Mirror 

Nil Nil Nil 

20 
Teromper Kabut / 
Fog Horn 

Nil Nil Nil 

21 Red Hand Flare Huahai Marine Signal 6 pcs Good 

22 ParachuteSignal Huahai Marine Signal 4 pcs Good 

23 Orange Smoke Signal Huahai Marine Signal 3 pcs Good 

24 Senter / Flashlight KAOKAKO JPN 2 pcs No Good 

25 Lentera Minyak  1 No Good 

26 Korek Api / Lighter  2 pcs No Good 

27 
Alat Pancing / 
Fishing Pole 

Nil Nil Nil 

28 
Pisau Lipat / Folding 
Knife 

 
1 pcs No Good 

 
29 Alat Pembuka Kaleng 

/ Can Opener 

  
1 pcs 

 
No Good 

30 
Kapak Sekoci 
/ Lifeboat Axe 

 
1 pcs No Good 

 
31 

Peti Perlengkapan 
Sekoci / Lifeboat 
Equipment Box 

 
Nil 

 
Nil 

 
Nil 

32 
Tangga Monyet / 
Pilot Ladder 

Nil Nil Nil 

33 
Tali Tangkap / 
Painter Rope 

 2 No Good 

34 
Tali Monyet / 
Lifeboat Rope 

Nil Nil Nil 
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35 
Ember Galvanis / 
Galvanish Bucket 

 1 pcs Good 

36 
Imersion Suit 

Neptune 3 pcs Good 

37 
Thermal Protective 

 4 pcs Good 

Sumber : MT. SEI PAKNING 
  

1.  Penggantian Peralatan Sekoci 

Dalam melakukan perawatan ada juga beberapa peralatan 

yang akan mengalami penggantian peralatan dikarenakan kondisi 

dari peralatan tersebut tidak dapat lagi untuk diperbaiki atau tidak 

dapat lagi digunakan kembali. 

Di MT. Sei Pakning ada beberapa aspek yang wajib dipahami 

ketika pergantian peralatan yaitu sebagai berikut : 

a) Mengetahui jenis peralatan yang akan diganti. 

b) Melakukan pemeriksaan terhadap peralatan yang akan diganti. 

c) Memastikan peralatan tersebut tidak dapat digunakan lagi. 

d) Membuat laporan kerusakan. 

e) Jika perlu dalam membuat laporan kerusakan disertai 

spesifikasi peralatan yang akan diganti untuk mempermudah 

supplyer dalam mengirimkan barang. 

2. Faktor Penyebab Tidak Terlaksananya Perawatan Alat 

Keselamatan Sekoci. 

Foktor utama yang menyebabkan tidak terlaksananya 

perawatan atau pemeliharaan alat keselamatan sekoci yang sesuai 

dengan prosedur yang telah ditentukan dikarenakan : 

f) kurangnya perhatian dan kedisiplinan dan perwira yang 

diberikan tanggung jawab terhadap perawatan alat keselamatan 

sekoci. 

g) Peralatan yang digunakan untuk melakukan perawatan tidak 

layak dan juga tidak memadai. 

h) Jadwal perawatan yang kurang efektif. 
 

i) Perawatan yang udak sesuai dengan jadwal yang ditentukan 

sehingga menunda perawatan peralatan keselamatan yang 

lainnya. 
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j) Jadwal latihan/drill yang tidak terlaksana 

k) Kurangnya respon dari nahkoda kepada mualim yang diberikan 

tanggung jawab untuk melaksanakan perawatan 

l) Tidak adanya perhatian dari perusahaan untuk melakukan 

inspeksi atau pemeriksaan langsung diatas kapal. 

m) Kurangnya respon dari pihak perusahaan pelayaran mengenai 

permintaan peralatan 

n) Kondisi alat keselamatan sekoci yang sudah tidak layak lagi 

untuk digunakan



 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Simpulan 

Sesuai dengan uraian yang sudah peneliti jabarkan diatas, 

sehingga peneliti memberikan simpulan bahwa aspek yang 

mengakibatkan tidak baiknya pemeliharaan dari lifeboat pada MT. Sei 

Pakning yaitu disebabkan oleh minimnya pengaplikasian Plan 

Maintenance System (PMS) yang tidak cocok dengan ketetapan dan 

mengakibatkan jadwal latihan belum terlaksana dengan baik. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapa penulis berikan berdasarkan 

kesimpulan adalah sebaiknya perawatan sekoci penolong 

dilaksanakan sesuai ketentuan SOLAS, serta nahkoda melakukan 

evaluasi dan safety meeting untuk meningkatkan pemahaman akan 

pentingnya penggunaan sekoci penolong kepada seluruh kru, serta 

mualim 3 bertanggung jawab mengatur jadwal perawatan dan 

pengecekan yang efisien sehingga jadwal yang telah dibuat dapat 

dilaksanakan dengan teratur 
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Lampiran 1 
 

 
SHIP PARTICULARS 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Dokumen Primer MT. Sei Pakning 
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Lampiran 2 
 

PEDOMAN WAWANCARA 
 
 
 

1. Menurut bapak perawatan sekoci telah dilakukan sesuai prosedur 

yang berlaku? 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

2. Menurut bapak mengapa ada beberapa prosedur perawatan yang 

belum terlaksana? 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

3. Menurut bapak apakah prosedur inspeksi mingguan dan inspeksi 

bulanan telah dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah dibuat? 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

4. Menurut bapak mengapa inspeksi itu tidak dilakukan sesuai dengan 

jadwal yang telah di tentukan? 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

5. Menurut bosun, apakah pengecekan sekoci di MT. Sei Pakning 

sudah terlaksana dengan baik? 

……………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………… 

6. Menurut bapak mengapa pengecekan sekoci di MT. Sei Pakning 

masih kurang? 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

7. Menurut bapak mengapa boatdrill jarang dilakukan? 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 
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Lampiran 3 
 

GUIDELINES FOR DEVELOPING OPERATION AND MAINTENANCE 

MANUALS FOR LIFEBOAT SYSTEMS 

Lifeboats should be inspected and maintained weekly and monthly in 
accordance with the following tables. The tables list the items to checked, 
the method of inspection, the procedures to be followed, and the frequency 
at which the items are to be attended to. 

 
 

No. Inspection Item 
Maintenance 

& Test Point 
Insp. Guide 

 

1 

 

Basic lifeboat 

(including release 

gear)(Weekly) 

 

Carry out visual 

check & 

operation test 

Outside hull, Outside canopy, Buoyant 

lifeline, Foldable canopy, Inside boat, 

Drain valve, Release gear, Painter 
release device, All hatches, Window, 

Steering gear, Propeller and guard 

 
2 

 

Lifeboat 
engine(Weekly) 

Carry out visual 

check & 
operation 

test(Life boat) 

Engine(start and operate), Starter 

switch, Glow lamp, Tachometer, Oil 

pressure warning lamp, Charge lamp, 

Stop wire 

 

3 

 
Lifeboat 

equipment(Weekly) 

Check for 

condition, 

quantity and 

expiry date(Life 
boat) 

Survival manual, One copy of life- 

saving signals, A manual pump, 

Instructions of immediate action, 

Water resistant instructions 

 
4 

 
Boat davit(Weekly) 

Carry out visual 

check & 
operation 
test(Davit) 

Davit frame, Davit arms, Sheave, 

suspension block, Davit arm stopper 
and trigger hook, Lashing wire rope, 
Remote control wire, Boat chock 

 
5 

 

Davit 

winch(Weekly) 

Carry out visual 

check & 
operation 
test(Davit) 

 

Brake system, Centrifugal brake, 

Brake lever, Speed change lever 

 

6 
Electric parts of 

boat davit(Weekly) 

Carry out visual 

check(Davit) 

Electric motor, Limit switch, Push- 

button switch box and cable, Start 
panel 
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No. Inspection Item 
Maintenance 

& Test Point 
Insp. Guide 

 
 

 
1 

 

 
Basic lifeboat 

(including release 

gear)(Monthly) 

 

 
Carry out visual 

check & 

operation test 

Outside hull, Outside canopy, 

Buoyant lifeline, Foldable canopy, 

Inside boat, Drain valve, Release gear, 

Painter release device, All hatches, 

Window, Steering gear, Propeller and 

guard, Stern tube, Breather valve, 

Water spray system, Air support 
system 

 

 
2 

 

Lifeboat 

engine(Monthly) 

 

Carry out visual 

check & 

operation 

test(Life boat) 

Engine(start and operate), Lubricating 

oil, Fuel oil tank, Fuel oil pipe, Water 

cooler, Cooling water pipe, Starter 

switch, Glow lamp, Tachometer, Oil 
pressure warning lamp, Charge lamp, 
Stop wire 

 
3 

 

Electric parts of 

lifeboat(Monthly) 

Carry out visual 

check & 
operation 

test(Life boat) 

Battery(check lead wire & voltage), 

Inside lamp, Canopy lamp, Search 

light, Electric wiring 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
4 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Lifeboat 

equipment(Monthly) 

 
 
 
 
 
 
 
 

Check for 

condition, 

quantity and 

expiry date(Life 

boat) 

Oars, Thole pins or crutches, Boat 

hooks, Buoyant bailer, Buckets, 

Survival manual, Compass, Sea- 

anchor, Painters, Hatchets, Watertight 

receptacle and fresh water, Dipper 

with lanyard, Graduated drinking 

vessel, Food ration in watertight 

container, Rocket parachute flare, 

Hand flare, Buoyant smoke signal, 

Waterproof electric torch, One 

daylight signalling mirror, One copy 

of life-saving signals, One whistle, A 

first-aid kit, Anti-seasickness 

medicine, One seasickness bag for 

each person, A jack knife, Three tin 

openers, Two buoyant rescue quoits, 

A manual pump, One set of fishing 

tackle, Portable fire-extinguishing 

equipment, A radar reflector, Thermal 

protective aids, Compartments for 

storage, A means for collecting 

rainwater, A boarding ladder, Seat 

belts, Instructions of immediate 
action, Water resistant instructions 

 
5 

 
Boat davit(Monthly) 

Carry out visual 

check & 
operation 
test(Davit) 

Davit frame, Davit arms, Sheave, 

suspension block, Hinge pin, sheave 
pin, Davit arm stopper and trigger 
hook, Boat fall, Turn buckle, Lashing 
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   wire rope, Deck operation device, 

Remote control wire, Boat chock 

 
6 

 

Davit 

winch(Monthly) 

Carry out visual 

check & 
operation 
test(Davit) 

Gear box, gear, bearing, oil seal, 

Brake system, Centrifugal brake, 

Brake lever, Speed change lever 

 

7 
Electric parts of 

boat davit(Monthly) 

Carry out visual 

check(Davit) 

Electric motor, Limit switch, Push- 
button switch box and cable, Start 
panel 

 

Sumber : (Embankment, Revised Guidelines For Developing Operation And 

Maintenance, 2019) 

https://www.imorules.com/MSCCIRC_1205.html
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General Operting For Instruction For Lifeboat 
 
 

 

Sumber : Embankment, Guidelines For Developing Operation 

And Maintenance, 2006

https://www.classnk.or.jp/hp/pdf/activities/statutory/ism/imo/MSC.1_Circ.1205.pdf
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Korosi 
pada 
Hook 
Plate 

v 

Kondisi 

Hook Plate 

setelah 

diperbaiki

z 
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Gambar Sekoci Penolong 
 

 

 
 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Dokumentasi Penulis 
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Foto MT. SEI PAKNING 

 

 
 

 

Sumber : Hasil Dokumentasi Penulis 
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